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ABSTRAK, Upaya Meningkatkan Kemampuan Menelaah Struktur dan Kaidah Kebahasaan Cerita Pendek Menggunakan Metode Dediscerta pada Siswa Kelas IX Mts Ainun Sahab Landi Kecamatan Simboro Kabupaten Mamuju. Hal ini sebagai upaya sadar dalam peningkatan kualitas pendidikan. Penelitian ini dilakukan oleh pendidik dalam bentuk tindakan tertentu untuk memperbaiki proses belajar siswa. Penelitian ini merupakan jenis penelitian tindakan kelas dengan system kerja pelaksanaan siklus. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kemampuan Menelaah Struktur dan Kaidah Kebahasaan Cerita Pendek Menggunakan Metode Dediscerta pada Siswa Kelas IX Mts Ainun Sahab Landi menunjukkan pada setiap siklus mengalami peningkatan. Berdasarkan data pada siklus I  jumlah siswa mampu memperoleh nilai  sesuai KKTP sebanyak 43,3%. Pada siklus II mengalami peningkatan menjadi 60%, dan pada siklus III setelah melakukan evaluasi pada siklus I dan II presentase ketuntasan meningkat secara signifikan menjadi  93,3%. Aktivitas siswa dalam pembelajaran pada setiap siklus berdasarkan pengamatan mengalami perubahan, terlihat dari respon siswa terhadap materi yang diajarkan. Maka disimpulkan bahwa Metode Dediscerta dapat Meningkatkan Kemampuan Menelaah Struktur dan Kaidah Kebahasaan Cerita Pendek Siswa Kelas IX Mts Ainun Sahab Landi Kecamatan Simboro Kabupaten Mamuju.
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I. PENDAHULUAN
Undang-undang no. 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional menyebutkan bahwa kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi, dan bahan pelajaran, serta cara yang digunakan sebagai pedoman penyelenggara kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu. Pada tahun ajaran 2013/2014 kurikulum yang digunakan dalam sistem pembelajaran di Indonesia adalah kurikulum 2013. Kurikulum 2013 ada beberapa pola pembelajaran yang disempurnakan yaitu pola pembelajaran yang dulu berpusat pada guru menjadi berpusat pada siswa. Pola pembelajaran satu arah (interaksi) menjadi pembelajaran interaktif dan pembelajaran terisolasi menjadi pembelajaran secara jejaring. Pembelajaran jejaring maksudnya yaitu siswa dapat menimba ilmu dari siapa saja dan dari mana saja yang dapat dihubungi serta diperoleh melalui internet. Pola pembelajaran pada kurikulum sebelumnya bersifat pasif menjadi pola pembelajaran aktif. Pola pembelajaran sendiri menjadi pola pembelajaran kelompok,dan pola pembelajaran alat tunggal menjadi pembelajaran berbasis alat mulitimedia. Penyempurnaan pada pola pikir tersebut sudah jelas menunjukkan bahwa kurikulum 2013, siswa dituntut untuk aktif dalam mencari dan memperoleh pengetahuan baik dari guru maupun dari media belajar lain. Selain itu dalam kurikulum 2013, guru hanya bersifat sebagai fasilitator yang juga dituntut untuk lebih kreatif dalam menyajikan media-media pembelajaran yang dapat mengajak siswa lebih antusias dalam mengikuti proses belajar mengajar. Selanjutnya, pada kurikulum 2013 khususnya untuk mata pelajaran bahasa Indonesia, materi pelajaran ditekankan pada kompetensi berbahasa sebagai alat komunikasi untuk menyampaikan gagasan dan pengetahuan. Siswa dibiasakan untuk menyusun teks yang sistematis, logis, dan efektif melalui latihan-latihan penyusunan teks. Selain itu siswa juga dikenalkan dengan aturan-aturan teks yang sesuai sehingga tidak rancu dalam proses penyusunan teks.Pembelajaran berbasis teks tersebut dapat berupa teks lisan dan tertulis. Materi pelajaran bahasa Indonesia yang diajarkan untuk kelas IX Adalah melaporkan hasil percobaan,menyampaikan pidato persuasive, dan menyusun cerita pendek. Teks yang diajarkan dalam mata pelajaran bahasa Indonesia kurikulum 2013, khususnya untuk tingkat SMP kelas IX adalah teks cerita pendek, hal ini tercantum dalam kompetensi dasar 3.2 Menelaah struktur dan aspek kebahasaan cerita pendek.
Cerita Pendek merupakan genre karya sastra yang berbentuk prosa fiksi yang menyangkut persoalan kehidupan dan berisi satu peristiwa atau kejadian yang menarik untuk diceritakan. Jakob Sumardjo (dalam Kusmayadi 2010:7) Mengatakan bahwa cerita pendek adalah cerita atau rekaan fiktif. Artinya bukan berupa analisis argumentasi dan peristiwanya tidak benar-benar telah terjadi serta relatif pendek. Kependekan sebuah cerita pendek bukan karena bentuknya jauh lebih pendek dari novel, melainkan karena aspek masalah yang diceritakannya.Berdasarkan observasi dan wawancara yang dilakukan peneliti dengan guru pengampuh mata pelajaran bahasa Indonesia kelas IX MTS Ainun Sahab Landi, diketahui bahwa dalam pembelajaran menyusun teks cerita pendek secara tertulis masih perlu ditingkatkan. Hal tersebut terjadi karena dalam proses pembelajaran cerpen siswa cenderung hanya membaca sekilas untuk mengetahui inti ceritanya saja tanpa memerhatikan struktur dan kaidah kebahasaannya. Oleh karena itu, untuk mengatasi masalah tersebut peneliti menggunakan metode Dediscerta karena diduga dapat membantu siswa untuk menyiapkan hal yang akan di tulis. 

Penggunaan Metode Dediscerta memiliki potensi yang baik untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam menyusun teks cerita pendek. Metode Dediscerta adalah metode yang tepat untuk meningkatkan kemampuan membaca pemahaman siswa. Oleh karena itu, akan dilakukan penelitian dengan judul Meningkatkan kemampuan menelaah struktur dan kaidah kebahasaan cerita pendek siswa menggunakan Metode Dediscerta siswa kelas IX MTS Ainun Sahab Landi Kecamatan Simboro Kabupaten Mamuju.
III. METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas yang dilakukan sebagai upaya meningkatkan kualitas pendidikan dalam hal ini, kualitas pembelajaran dikelas dengan berbagai metode.  Penelitian tindakan kelas yang dilakukan berdasarkan siklus  meliputi perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Penelitian ini dilakukan di sekolah yang dijadikan sebagai objek penelitian dengan jumlah siswa tertentu dengan ketetapan waktu. Adapun bagian bagian penting pada metode penelitian yang dilakukan, yaitu:  teknik pengumpulan data yang meliputi dokumentasi, tes, dan observasi. Analisis data pada penelitian ini dilakukan dengan dua cara, yaitu analisis kualitatif dan kuantitatif. Analisis data kualitatif diperoleh dari hasil observasi pada saat penelitian dan analisis data kuantitatif berdasarkan hasil tes yang diberikan kepada siswa, kedua analisis data  tersebut menjadi hasil penelitian.
IV HASIL DAN PEMBAHASAN
MTS Ainun Sahab Landi merupakan salah satu lembaga pendidikan yang berada dibawah naungan Dinas Pendidikan Pemuda dan Olah Raga Provinsi Sulawesi Barat. MTS Ainun Sahab Landi yang berlokasi di Kecamatan Simboro, Kabupaten Mamuju, Provinsi Sulawesi Barat. Keberadaan MTS Ainun Sahab Landi tidak lepas dari tujuan yakni membantu pemerintah dalam mengsukseskan program pendidikan dalam upaya mencerdaskan kehidupan bangsa Indonesia. Selain itu, MTS Ainun Sahab Landi juga memiliki tujuan khusus yakni meningkatkan kemampuan siswa dalam hal kecerdasan, pengetahuan, kepribadian dan akhlak mulia serta untuk mengembangkan diri siswa sejalan dengan perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi dan budaya, disamping meningkatkan kemampuan siswa untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi. 

Sekarang MTS Ainun Sahab Landi telah berkembang menjadi sekolah yang cukup besar, yaitu sekolah yang menjadi pilihan masyarakat, hal ini terbukti dari adanya minat siswa baru kelas VII yang mendaftar di MTS Ainun Sahab Landi dari tahun ke tahun yang mengalami peningkatan. dan kepercayaan Badan Akreditasi Sekolah yang memberikan status terakreditasi peringkat C (cukup) kepada MTS Ainun Sahab Landi. 

Kurikulum yang berlaku di MTS Ainun Sahab Landi mengacu pada Kurikulum K13 dan kurikulum merdeka belajar yaitu yang terkait dengan visi, misi dan tujuan MTS Ainun Sahab Landi. Kegiatan belajar di MTS Ainun Sahab Landi dilaksanakan oleh staf pengajar yang memiliki kualifikasi S1 (Strata Satu) yang berlangsung pada pagi hari dan kegiatan belajar berlangsung 6 (enam) hari kerja dengan sistem setengah hari. MTS Ainun Sahab Landi telah menghasilkan lulusan yang diterima di berbagai perguruan tinggi favorit, baik itu perguruan tinggi di daerah Provinsi Sulawesi Barat maupun di luar Provinsi Sulawesi Barat. 

4.2 Deskripsi Hasil Penelitian

4.2.1 Sebelum Siklus 

Sebelum melakukan penelitian, peneliti terlebih dahulu menjumpai kepala sekolah untuk meminta izin melakukan penelitian dan sekaligus memberikan surat pengantar permohonan izin penelitian dari Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Provinsi Sulawesi Barat, kemudian peneliti menjumpai guru mata pelajaran Bahasa Indonesia yang mengajar dikelas IX MTS Ainun Sahab Landi, yakni Ibu Sitti Naimah, S.Pd untuk berdiskusi tentang siswa yang akan diteliti. 

Penelitian dilakukan dua kali dalam sepekan yaitu pada hari Selasa dan Sabtu selama 3 (Tiga) pekan, yaitu mulai tanggal 29 April sampai dengan tanggal 18 Mei 2024. Pada hari pertama peneliti memulai kegiatan penelitian yakni pada hari Selasa 30 April 2024 pukul 07.30 – 08.30, peneliti terlebih dahulu memberikan tes awal kepada siswa. Tes ini diberikan untuk mengetahui kemampuan awal yang dimiliki siswa sebelum memulai kegiatan pembelajaran meningkatkan kemampuan menelaah struktur dan kaidah kebahasaan cerita pendek menggunakan metode Dediscerta. Adapun hasil tes awal dapat dilihat pada tabel 4.3 berikut:

Tabel 4.3 Daftar Nilai Hasil Tes Awal Siswa

	No.
	Rentang N
	Kat
	Ket
	Fi
	%

	1.
	85-100
	Sangat baik
	Tuntas
	2
	6,6%

	2.
	70-84
	Baik
	Tuntas
	4
	20 %

	3.
	65-69
	Cukup
	Tidak tuntas
	6
	26,6%

	4.
	55-64
	Kurang
	Tidak tuntas
	10
	46,7%

	5.
	≤ 54
	Sangat kurang
	Tidak tuntas
	-
	-

	Total                                              22    100%
	 

	Sumber: Hasil Penelitian di MTS Ainun Sahab Landi, 2024


Berdasarkan rincian tabel 4.3 menunjukkan bahwa jumlah siswa yang mendapat skor nilai dalam rentang 85 – 100 sebanyak 2 orang atau 6,6%, siswa mendapatkan nilai tersebut karena hasil pekerjaannya sudah memenuhi hampir semua indikator penilaian menelaah struktur dan kaidah kebahasaan, seperti ragam bahasa  sehari-hari atau bahasa tidak resmi,kosa kata, majas(gaya bahasa) dan kalimat deskriptif serta struktur cerpen. 
Skor nilai dalam rentang tersebut diberi kualifikasi A dan merupakan skor nilai dengan kategori sangat baik. Berikutnya, siswa yang mendapat skor nilai dalam rentang 70 – 84 sebanyak 4 orang atau 20%, siswa mendapatkan nilai tersebut karena hasil pekerjaannya sudah memenuhi sebagian besar indikator penilaian menelaah struktur dan kaidah kebahasaan, seperti ragam bahasa  sehari-hari atau bahasa tidak resmi,kosa kata, majas(gaya bahasa) dan kalimat deskriptif, namun belum sepenuhnya menggunakan struktrur cerpen. Skor nilai dalam rentang tersebut diberi kualifikasi B dan merupakan skor nilai dengan kategori baik. Siswa yang mendapatkan nilai dengan kualifikasi A dan B merupakan siswa yang tuntas hasil belajarnya, sebab berada diatas nilai kriteria ketuntasan minimal (KKM) dengan demikian siswa yang memperoleh nilai tuntas sebanyak 6 orang atau sebesar 26,6%.

Selanjutnya, siswa yang mendapat skor nilai dalam rentang 65 – 69 sebanyak 6 orang atau 26,6%, siswa mendapatkan nilai tersebut karena hasil pekerjaannya hanya memenuhi separuh dari indikator penilaian menelaah struktur dan kaidah kebahasaan, seperti ragam bahasa  sehari-hari atau bahasa tidak resmi,kosa kata, majas(gaya bahasa) dan kalimat deskriptif, namun belum mampu memilih kata atau hal-hal yang berhubungan dengan suasana,tempat,dan waktu yang ada dalam cerita dan belum sepenuhnya menggunakan struktur cerpen. Skor nilai dalam rentang tersebut diberi kualifikasi C dan merupakan skor nilai dengan kategori cukup. 

Kemudian, siswa yang mendapatkan skor nilai dalam rentang 55 – 64 sebanyak 10 orang atau 46,7%, siswa mendapatkan nilai tersebut karena hasil pekerjaannya hanya memenuhi sebagian kecil dari indikator penilaian menelaah struktur dan kaidah kebahasaan, seperti ragam bahasa  sehari-hari atau bahasa tidak resmi,kosa kata, majas(gaya bahasa) dan kalimat deskriptif, namun belum mampu merangkai kejadian-kejadian yang berhubungan dan berisikan sebab akibat kejadian,hal-hal yang berhubungan dengan suasana,tempat dan waktu dalam cerita, dan belum sepenuhnya menggunakan struktur cerpen. Skor nilai dalam rentang tersebut diberi kualifikasi D dan merupakan skor nilai dengan kategori kurang.Dan yang terakhir, siswa yang mendapat skor nilai ≤ 54 sebanyak 0 orang atau 0. Siswa yang mendapatkan kualifikasi nilai C dan D merupakan siswa yang tidak tuntas hasil belajarnya, sebab berada di bawah nilai kriteria ketuntasan minimal (KKM) dengan demikian siswa yang memperoleh nilai tidak tuntas sebanyak 16 orang atau sebesar 73,3%
Tabel 4.10 Peningkatan Hasil Belajar Siswa

	No
	Rentang nilai
	Tes Awal
	Siklus l
	Siklus ll
	Siklus lll

	
	
	Fi
	%
	Fi
	%
	Fi
	%
	fi
	%

	1.
	85-100
	2
	6,6%
	4
	16,6%
	10
	23,3%
	12
	36,6%

	2.
	70-84
	4
	20%
	5
	26,7%
	7
	36,6%
	8
	56,7%

	3.
	65-69
	6
	36,6
	5
	33,3%
	3
	30%
	1
	3,3%

	4.
	55-64
	10
	46,7%
	8
	23,3%
	2
	10%
	1
	3,3%

	5.
	≤ 54
	0
	0%
	0
	0%
	0
	0%
	0
	0%

	Total
	22
	100
	22
	100
	22
	100
	22
	100

	Sumber: Hasil Penelitian di MTS Ainun Sahab Landi, 2024


Tabel 4.10 menunjukkan bahwa, siswa yang tuntas hasil belajarnya adalah siswa yang memperoleh rentang nilai pada nomor 1 dan 2, sehingga dapat diketahui bahwa pada pra siklus siswa yang tuntas hasil belajarnya sebanyak 6 orang atau sebesar 26,6%, kemudian meningkat pada siklus I menjadi 9 orang atau sebesar 43,3%. Pada siklus II siswa yang tuntas hasil belajarnya meningkat lagi menjadi 17 orang atau sebesar 60% dan pada siklus III kembali meningkat menjadi 20 orang atau sebesar 93,3%. 

Selanjutnya, pada tabel 4.10 juga dapat dilihat bahwa siswa yang tidak tuntas hasil belajarnya adalah siswa yang memperoleh rentang nilai pada nomor 3, 4, dan 5, sehingga dapat diketahui bahwa pada pra siklus siswa yang tidak tuntas hasil belajarnya sebanyak 16 orang atau sebesar 73,3%, kemudian menurun pada siklus I menjadi 13 orang atau sebesar 56,6%. Pada siklus II siswa yang tidak tuntas hasil belajarnya menurun lagi menjadi 5 orang atau sebesar 40% dan pada siklus III kembali menurun menjadi 2 orang atau sebesar 6,6%. 
4.3.2 Peningkatan Aktivitas Siswa 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dari tanggal 29 April 2024 sampai dengan tanggal 18 Mei 2024 terhadap kemampuan menelaah struktur dan kaidah kebahasaan cerita pendek menggunakan metode Dediscerta Siswa Kelas IX MTS Ainun Sahab Landi, pada siklus I aktivitas siswa dalam kegiatan pembelajaran masih sangat kurang, dari 6 (enam) point yang menjadi fokus observasi hanya 2 (dua) point yang aktif dilakukan siswa sedang pada point yang lainnya keaktifan siswa masih dalam kategori cukup. 

Pada silkus II, aktivitas siswa dalam kegiatan pembelajaran sedikit mengalami peningkatan, dari 6 (enam) point yang menjadi fokus observasi, 3 (tiga) point keaktifan siswa sudah masuk dalam kategori aktif, sedangkan pada 3 (tiga) point yang lainnya keaktifan siswa masih dalam kategori cukup. 

Pada siklus III aktivitas siswa dalam kegiatan pembelajaran juga mengalami peningkatan. Meskipun masih terdapat 1 (satu) point aktifitas siswa yang masih dalam kategori cukup, namun terdapat 3 (tiga) point yang sudah dilakukan siswa dengan kategori sangat aktif, sedangkan pada 3 (tiga) point yang lain keaktifan siswa dalam kategori aktif
V simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang penulis laksanakan maka dapat disimpulkan bahwa kemampuan menelaah struktur dan kaidah kebahasaan cerita pendek menggunakan metode Dediscerta pada siswa kelas IX MTS Ainun Sahab Landi, dan setelah dilakukan analisis data dengan menggunakan analisis deskriptif kuantitatif dan kualitatif maka dapat diketahui bahwa Kemampuan Menelaah Struktur dan Kaidah Kebahasaan Cerita Pendek menggunakan Metode Dediscerta pada Siswa Kelas IX MTS Ainun Sahab Landi terus mengalami peningkatan dengan memperhatikan aktivitas siswa seperti siswa berdo’a sebelum memulai pembelajaran, siswa mendengarkan dan memperhatikan dengan sungguh-sungguh materi yang disampaikan guru dan mencatatnya, siswa mengajukan pertanyaan yang sesuai dengan materi, siswa menarik kesimpulan tentang materi yang di pelajari, siswa berani dan aktif dalam mengemukakan pendapat, dan siswa berdo’a setelah melakukan pembelajaran. Pada Siklus I ketuntasan belajar siswa sebesar 43,3% kemudian meningkat pada Siklus II menjadi 60% dan pada Siklus III meningkat lagi menjadi 93,3%.
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